





A. Metakognisi Siswa Dengan Kepribadian Introvert dalam 
Menyelesaikan Masalah SPLDV 
Pada tahap perencanaan (planing), siswa mampu memenuhi semua 
indikator. Siswa mampu memahami tentang apa yang diketahui dalam soal 
dengan baik. Siswa juga mampu memenuhi indikator selanjutnya yaitu 
mampu mengidentifikasi tugas yang dikerjakan dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan sesuai dalam permasalahan dengan baik dan jelas 
dilembar jawaban siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa siswa introvert menuliskan apa saja hal yang diketahui dan ditanyakan 
secara rinci terlebih dahulu dan memaparkan apa saja hal yang ditulis.
73
  
Siswa juga dapat memprediksi pengetahuan apa yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan menentukan metode secara tepat 
dengan melibatkan informasi yang diketahui pada soal. Siswa memutuskan 
bahwa soal berkaitan dengan SPLDV dan siswa juga memutuskan metode 
yang digunakan dalam menyelesaikan soal . Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang menyatakan bahwa siswa introvert mengetahui cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan menjelaskan strategi yang 
digunakan dengan mengetahui informasi yang terdapat pada masalah.
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 Siswa 
dengan kepribadian introvert mampu memahami permasalahan dibuktikan 
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dengan mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Selain itu 
siswa juga mampu menentukan metode/strategi yang harus digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Pada tahap pemantauan (monitoring), siswa mampu memenuhi semua 
indikator yang ada pada tahap pemantauan. Siswa mampu mengkronstruk 
proses penyelesaian masalah apakah sudah sesuai dengan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal atau tidak, dengan dibuktikan siswa mampu 
menyebutkan apa yang ditanyakan sesuai dengan yang ada pada soal dengan 
tepat dan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa 
introvert dapat memahami masalah dengan baik, sehingga dapat menuliskan 




Selanjutnya siswa juga mampu memenuhi indikator tentang siswa mampu 
mengerjakan dan menjelaskan jawaban penyelesaian secara runtut. Hal ini 
dibuktikan dengan siswa mampu menjelaskan langkah-langkah pada 
penyelesaian soal dengan tepat. Sehingga siswa dapat memperoleh jawaban 
yang  tepat dan benar, hal ini membuktikan bahwa siswa mampu memenuhi 
indikator memperoleh hasil dari tujuan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang meyatakan bahwa siswa introvert melakukan pekerjaan secara 
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Pada tahap evaluasi (evaluation), siswa memenuhi semua indikator. siswa 
mampu menguji hasil yang diperoleh soal sudah sesuai dengan apa yang 
ditanyakan. Dibuktikan dengan siswa mampu memeriksa kembali hasil 
pengerjaannya berupa perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa introvert  selalu mengecek 
kembali jawabannya untuk menyakini kebenaran jawabannya.
77
 Serta siswa 
introvert mampu memberikan  jawaban benar yang sudah dibuktikan dengan 
mengecek kembali jawaban tersebut. 
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 Siswa juga mampu dalam 
memutuskan ketepatan jawaban yang diperoleh sesuai dengan yang 
ditanyakan, hal ini meunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator dapat 
menuliskan dan menjelskan kesimpulan dari permasalahan dengan tepat. 
Siswa  juga mampu menerapkan cara yang sama terhadap soal yang berbeda. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa seseorang dengan 
kepribadian introvert dalam menghadapi pekerjaan atau masalah akan 
cenderung lebih berhati-hati dan teliti, khususnya dalam pengambilan 
keputusan  siswa dengan tipe kepribadian introvert akan berhati-hati serta 
akan menuliskan secara rinci kesimpulan yang telah diperolehnya.
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  Dan 
seseorang dengan tipe kepribadian introvert akan lebih berhati-hati dalam 
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukakan oleh kedua siswa yang 
memiliki kepribadian introvert yaitu dalam menyelesaikan masalah 
matematika khususnya materi SPLDV sudah menggunakan metakognisinya 
dengan baik. Siswa dengan kepribadian introvert mampu memenuhi semua 
indikator metakognisi yaitu perencanaan (planing), pemantauan (monitoring), 
dan evaluasi (evaluation). 
 
B. Metakognisi Siswa Dengan Kepribadian Extrovert dalam 
Menyelesaikan Masalah SPLDV 
Pada tahap perencanaan (planing), siswa mampu memenuhi beberapa 
indikator saja. Siswa mampu memahami indkator membaca permasalahan 
yang diberikan hingga paham.  Namun siswa belum mampu memenuhi 
indikator selanjutnya yaitu mampu mengidentifikasi tugas yang dikerjakan 
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai dalam 
permasalahan dengan baik dan jelas dilembar jawaban siswa. Siswa RFA 
mampu menuliskan apa yang ditanya, sedangkan siswa AAP belum mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Siswa juga dapat memprediksi 
pengetahuan apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
dan menentukan metode secara tepat dengan melibatkan informasi yang 
diketahui pada soal. Siswa memutuskan bahwa soal berkaitan dengan SPLDV 
dan siswa juga memutuskan metode yang digunakan dalam menyelesaikan 
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soal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa tahap 
pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal, siswa perlu 
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan 
nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari.
81
  
Pada tahap pemantauan (monitoring), siswa mampu memenuhi beberapa 
indikator yang ada pada tahap pemantauan. Siswa mampu mengkronstruk 
proses penyelesaian masalah apakah sudah sesuai dengan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal atau tidak, dengan dibuktikan siswa mampu 
menyebutkan apa yang ditanyakan sesuai dengan yang ada pada soal dengan 
tepat dan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa 
extrovert mampu mengungkapkan masalah dengan jelas serta dapat 
menjelaskan sebagian besar apa yang dituliskannya.
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 Selanjutnya siswa AAP 
mampu memenuhi indikator tentang siswa mampu mengerjakan dan 
menjelaskan jawaban penyelesaian secara runtut. Namun siswa RFA belum 
mampu mengerjakan soal dengan benar pada M2. Terlihat dari jawaban dan 
hasil wawacara dari siswa. Langkah pertama yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan soal nomor 2 yaitu dengan mengeliminasi 
persamaan tanpa memperhatikan hasil dari penyelesaian. Siswa kurang teliti 
dalam melaksanakan perhitungan, sehingga menyebabkan hasil jawaban siswa 
RFA pada M2 tidak benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Jung yang 
menyatakan bahwa orang extrovert  memiliki sifat tidak sabar dalam 
menghadapi pekerjaan sehingga orang dengan kepribadian ini mempunyai 
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sifat yang kurang teliti.
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 Meskipun jawaban tertulis yang dituliskan oleh 
siswa RFA kurang benar, akan tetapi siswa RFA mampu menjelaskan dari 
jawaban atau proses solusi yang dituliskannya. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri 
umum individu pada kepribadian extrovert yaitu tidak sabar dalam 
menghadapi pekerjaan yang bersifat lamban, memiliki sifat mudah bosan serta 
tidak teliti dalam melakukan suatu pekerjaan.
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 Selanjutnya siswa AAP 
mampu memperoleh hasil dari tujuan masalah dengan benar. Namun siswa 
RFA belum mampu memperoleh hasil dari tujuan masalah dengan benar  
karena pada M2 jawaban yang diperoleh kurang tepat.  
Pada tahap evaluasi (evaluation), siswa memenuhi beberapa indikator. 
Siswa belum mampu menguji hasil yang diperoleh soal sudah sesuai dengan 
apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mampu 
memeriksa kembali hasil pengerjaannya berupa perhitungan yang telah 
dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa  
extrovert  tidak melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang 
diperoleh.
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 Siswa tidak mampu memenuhi indikator dapat menuliskan 
kesimpulan dari permasalahan. Hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa 
yang tidak dapat menuliskan kesimpulan pada suatu masalah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang menyatakan bahwa seorang extrovert tidak sabar dalam 
menghadapi suatu masalah dan ketika menyelesaikan masalah tidak 
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menuliskan secara rinci kesimpulan yang telah diperolehnya.
86
 Siswa mampu 
menerapkan cara yang sama terhadap soal yang berbeda. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh kedua siswa yang 
memiliki kepribadian extrovert dalam menyelesaikan masalah matematika 
khususnya materi SPLDV belum menggunakan metakognisinya dengan baik. 
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